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Dengan ini menyatakan bahwa penelitian yang telah saya laksanakan dilakukan 

dengan menjunjung tinggi prinsip-prinsip etik penelitian psikologi, khususnya 

dalam penelitian yang melibatkan perempuan penyintas kekerasan seksual sebagai 

informan. 

 

Adapun prinsip etik yang saya terapkkan selama dan setelah proses penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Penghormatan terhadap Martabat dan Otonomi Informan 

Sebelum pengambilan data dilakukan, informan telah memperoleh 

penjelasan yang jelas mengenai tujuan, prosedur, manfaat, serta potensi risiko 

penelitian. Informan memberikan persetujuan secara sadar (informed consent) 

dan memiliki hak penuh untuk menolak atau mengundurkan diri kapan saja 

tanpa konsekuensi apa pun. 

2. Upaya Meminimalkan Risiko Psikologis 

Menyadari bahwa pembahasan pengalaman kekerasan seksual berpotensi 

memunculkan kembali pengalaman emosional yang sulit; proses wawancara 

dilakukan secara empatik, tidak menghakimi, serta memperhatikan kondisi 

emosional informan. Peneliti memberikan kesempatan untuk berhenti, 

menunda, atau mengakhiri sesi apabila informan merasa tidak nyaman; serta 

memastikan informan berada dalam kondisi yang stabil sebelum sesi diakhiri. 
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Apabila informan perlu akan dukungan lanjutan, peneliti memberikan informasi 

rujukan layanan profesional (psikolog/konselor) yang dapat diakses sesuai 

kebutuhan informan. 

3. Kerahasiaan dan Anonimitas 

Identitas informan dijaga sepenuhnya dan tidak dicantumkan dalam 

penelitian. Seluruh nama dan informasi yang berpotensi mengarah pada 

identitas informan telah diganti dengan inisial. Data hanya digunakan untuk 

kepentingan akademik dan tidak disebarluaskan di luar kebutuhan penelitian. 

4. Tanggung Jawab Pascapenelitian 

Setelah proses wawancara selesai, peneliti tetap menjaga komunikasi secara 

terbatas dengan informan berdasarkan kesepakatan bersama sebagai bentuk 

pemantauan kondisi psikologis. Komunikasi lanjutan tersebut telah dilakukan 

hingga lebih dari satu tahun setelah wawancara terakhir. 

Pemantauan ini bertujuan untuk memastikan tidak terdapat dampak 

psikologis yang merugikan akibat partisipasi dalam penelitian. Apabila dalam 

proses tersebut informan menunjukkan kebutuhan akan dukungan lanjutan, 

peneliti memberikan informasi rujukan layanan profesional (psikolog/konselor) 

yang relevan. Pemantauan ini tidak dimaksudkan sebagai bentuk intervensi 

psikologis atau layanan terapi. 

 

Demikian surat deklarasi etik ini saya buat dengan sebenar-benarnya sebagai 

bentuk tanggung jawab akademik dan moral dalam pelaksanaan penelitian. 

 

Yogyakarta, 20 Januari 2026 

 

 

Yumna Azzahra 
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MOTTO 

 

ؤْمِنيِْنَ  كُنْتمُْ  اِنْ  الَْعْلوَْنَ  وَانَْتمُُ  تحَْزَنوُْا  وَلَ  تهَِنوُْا وَلَ  مُّ  

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 

padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya),  

jika kamu orang-orang yang beriman.” 

– Q.S. Ali Imran 3:139 

 

“That which does not kill us makes us stronger.”  

– Friedrich Nietzsche 

 

“When you focus on problems, you will have more problems.  

When you focus on possibilities, you will have more opportunities.” 

– Anonim 
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Dinamika Posttraumatic Growth Perempuan Penyintas Kekerasan Seksual  

 

Yumna Azzahra 

 

INTISARI 

 

Kekerasan seksual merupakan pengalaman traumatis yang dapat menimbulkan dampak 

psikologis jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika 

posttraumatic growth perempuan penyintas kekerasan seksual. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah 

seorang perempuan penyintas kekerasan seksual. Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada subjek dan significant 

other-nya, studi dokumentasi dilakukan melalui media sosial subjek. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa posttraumatic growth yang dialami subjek tidak muncul secara 

langsung, tetapi melalui proses yang dinamis dan panjang. Posttraumatic growth subjek 

ditandai dengan munculnya kemungkinan baru, meningkatnya kekuatan personal, adanya 

hubungan dengan orang lain yang lebih baik, meningkatnya spiritualitas, dan memiliki 

apresiasi yang mendalam terhadap kehidupan. Faktor yang mendukung posttraumatic 

growth subjek yaitu lingkungan, pola asuh, sugestibilitas, self-disclosure, ekstroversi, 

religiusitas, grit, dan harapan. 

 

Kata kunci: posttraumatic growth, perempuan, penyintas kekerasan seksual, kekerasan 

seksual. 
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The Dynamics of Posttraumatic Growth in Woman Survivor of Sexual Violence 

 

Yumna Azzahra 

 

ABSTRACT 

 

Sexual violence is a traumatic experience that can lead to long-term psychological 

impacts. This study aims to explore the dynamics of posttraumatic growth in a 

female survivor of sexual violence. This research employed a qualitative method 

with a case study approach. The subject of this study was a female survivor of sexual 

violence. Data were collected through interviews and documentation study. 

Interviews were conducted with the subject and her significant other, while the 

documentation study was carried out through the subject’s social media. The results 

show that the subject’s posttraumatic growth did not emerge immediately, but 

developed through a dynamic and prolonged process. The subject’s posttraumatic 

growth was characterized by the emergence of new possibilities, increased personal 

strength, improved relationships with others, increased spirituality, and a deeper 

appreciation of life. Factors that supported the subject’s posttraumatic growth 

included environment, parenting, suggestibility, self-disclosure, extraversion, 

religiosity, grit, and hope. 

 

Keywords: posttraumatic growth, woman, survivors of sexual violence, sexual violence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kekerasan merupakan permasalahan sosial yang marak terjadi hingga 

saat ini. Pada tahun 2023, tercatat sebanyak 457.895 laporan kasus kekerasan 

di Indonesia (Komnas Perempuan, 2023). Kekerasan adalah tindakan 

merugikan orang lain yang mengakibatkan rasa sakit lebih dari sementara; 

termasuk penggunaan kekuatan fisik untuk melukai, merusak, atau 

menghancurkan individu lain (Millon & Lerner, 2003). Muharram (2016) 

mengungkapkan bahwasanya kekerasan tidak hanya merupakan masalah 

individual atau nasional saja, tetapi sudah merupakan masalah global bahkan 

transnasional.  

Kekerasan ialah permasalahan sosial dan kemanusiaan yang harus 

diperhatikan, yang mana korban kekerasan biasanya merupakan perempuan 

dan anak-anak (Muharram, 2016). Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Republik Indonesia (2024) mencatat terdapat 1.364 korban 

perempuan dari 1.572 kasus kekerasan yang terjadi. Komnas Perempuan (2023) 

juga mencatat terdapat 339.782 kasus kekerasan berbasis gender dari 457.895 

kasus kekerasan yang dilaporkan. Kekerasan berbasis gender adalah tindakan 

pelecehan berbahaya yang dilakukan tanpa persetujuan individu dan berakar 

dari ketidaksetaraan kekuasaan antara laki-laki dan perempuan, yang mana 

perempuan dan anak perempuan menjadi kelompok yang rentan terkena 

dampak dari kekerasan berbasis gender (International Rescue Committee, 

2023). 



2 

 

Kekerasan pada perempuan merupakan pelanggaran HAM terluas 

tetapi tidak dikenal di dunia (Purwanti, 2020). PBB (1994) mendefinisikan 

kekerasan pada perempuan sebagai setiap tindakan kekerasan berbasis gender 

yang menyebabkan kerusakan fisik, seksual, atau mental pada perempuan. 

Kekerasan termasuk ancaman akan tindakan tersebut, paksaan, atau 

pembatasan kebebasan secara semena-mena, yang terjadi di ruang publik 

ataupun kehidupan personal. Terdapat beberapa bentuk kekerasan terhadap 

perempuan mencakup kekerasan fisik, seksual, ekonomi, politik, maupun 

psikologis oleh perseorangan hingga kelompok (Rochaety, 2014).  

Kekerasan seksual merupakan jenis kekerasan yang banyak dialami 

oleh perempuan. WHO (2021) mengestimasikan terdapat satu dari tiga 

perempuan di dunia yang sudah merasakan kekerasan fisik/seksual oleh 

pasangan dan/atau kekerasan seksual oleh seseorang yang bukan pasangan 

dalam hidup mereka. Data pengaduan ke Komnas Perempuan sepanjang tahun 

2022 memperlihatkan bahwasanya kekerasan seksual merupakan bentuk 

kekerasan perempuan yang paling mendominasi dengan total 2.228 kasus atau 

38,21% dari kasus yang dilaporkan (Komnas Perempuan, 2023).  

Perkembangan teknologi dan luasnya penggunaan media sosial juga 

memunculkan bentuk kekerasan seksual yang terjadi di ruang digital yang 

disebut Kekerasan Berbasis Gender Online (KGBO). Kekerasan berbasis 

gender online adalah kekerasan berbasis gender yang difasilitasi oleh teknologi 

digital seperti media sosial, aplikasi pesan, atau platform daring lainnya 

(Kusuma & Arum, 2019). Data dari Komnas Perempuan (2024) menunjukkan 
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bahwa kasus KBGO mengalami peningkatan sebesar 40.8% dibanding tahun 

sebelumnya. Hubungan korban dengan pelaku dalam kasus KGBO banyak 

terjadi di ranah publik yang mencakup teman sosial media dan orang yang tidak 

dikenal. Fenomena ini menunjukkan bahwa ruang digital dapat menjadi 

medium terjadinya kekerasan seksual, baik yang dilakukan oleh orang yang 

dikenal maupun oleh orang asing yang awalnya berinteraksi melalui media 

sosial atau platform daring. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengalaman 

kekerasan seksual tidak hanya terjadi dalam relasi dekat, tetapi juga dapat 

bermula dari interaksi di ruang digital yang kemudian berkembang menjadi 

tindakan kekerasan seksual terhadap korban. 

Kekerasan seksual merupakan setiap perlakuan seksual, upaya 

melakukan tindakan seksual, maupun tindakan lainnya yang tertuju pada 

seksualitas secara paksa, yang dilaksanakan siapapun tanpa memandang 

hubungan yang terjalin antara korban dan pelaku serta dalam berbagai kondisi 

(WHO, 2021). Menurut UNICEF & UNFPA (2022), kekerasan seksual 

mencakup pemerkosaan, sentuhan yang tidak diharapkan, paksaan untuk 

berhubungan seksual, maupun paksaan untuk menyaksikan orang lain 

mengalami kekerasan seksual; yang terkait dengan kekerasan, kekuasaan, 

kontrol, ancaman, tekanan, dan bentuk paksaan lainnya. Kappler (2012) 

mengungkapkan bahwa kekerasan seksual adalah segala bentuk kekerasan 

yang mempergunakan seks untuk menyakiti orang lain, yang terjadi tanpa 

persetujuan dari orang lain yang terlibat saat kejadian tersebut terjadi. Sejalan 

dengan itu, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2021) mengungkapkan 
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bahwa kekerasan seksual adalah tindakan menghina, merendahkan, serta 

menyerang tubuh atau fungsi reproduksi seseorang karena ketimpangan 

kekuasaan atau gender, yang dapat berdampak pada penderitaan psikis maupun 

fisik.  

Penyebab utama yang menimbulkan kekerasan seksual pada 

perempuan adalah budaya patriarki (Noviani dkk., 2018; Pangestika dkk., 2021; 

WHO, 2021). Budaya patriarki di masyarakat memandang bahwasanya 

perempuan mempunyai sifat feminin yang tidak berdaya. Budaya patriarki juga 

memandang bahwasanya perempuan merupakan makhluk yang inferior dan 

berkedudukan lebih rendah dibanding laki-laki. Selain itu, budaya ini juga dan 

menormalisasikan perempuan sebagai objek seksual. Pandangan-pandangan 

tersebut menyebabkan meningkatnya perilaku yang menimbulkan kerugian 

bagi perempuan.  

Kekerasan seksual dapat menyebabkan berbagai dampak psikologis 

bagi perempuan. Kekerasan seksual dapat menyebabkan korban menjadi malu, 

menyesal, dan sangat terpukul (Hidayat & Taufiqurrahman, 2021). Kekerasan 

seksual juga dapat menyebabkan berbagai gangguan psikologis. Gangguan-

gangguan psikologis tersebut mencakup depresi, stres pascatrauma (PTSD), 

gangguan tidur, gangguan makan, dan gangguan kecemasan lainnya (WHO, 

2021). Stres pascatrauma (PTSD) pada perempuan korban kekerasan seksual 

terlihat dari rendahnya penilaian diri, mengabaikan diri sendiri, perubahaan 

mood dan perilaku, kenangan akan masa lalu yang mengganggu, serta 

gangguan tidur (Fuadi, 2011).  
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Dampak-dampak yang dialami perempuan akibat kekerasan seksual 

dapat diperparah dengan budaya masyarakat yang tidak ramah pada perempuan 

korban kekerasan seksual (Noviani dkk., 2018). Korban sering kali disalahkan 

atau disangka menikmati tindakan yang dialami. Oleh karena itu, beberapa 

perempuan memilih untuk tidak melaporkan kekerasan yang dialaminya 

karena terjebak dalam situasi di mana terdapat lingkungan atau sistem tertentu 

yang membuat mereka diam dan tidak mampu bertindak.  

Berdasarkan preliminary study yang dilakukan peneliti, kekerasan 

seksual juga pernah dialami oleh perempuan dengan inisial L. Kekerasan itu ia 

dapatkan dari salah satu orang terdekatnya, yaitu tetangga yang tinggal di 

sebelah rumahnya. Ia diiming-imingi imbalan untuk mau melakukan hubungan 

seksual. 

“Iya, tetangga laki-laki. Aku masih kecil, Kelas 1 atau 2 SD, dia 

udah SMK. Dia tetangga sebelah rumah, punya warung, aku mau 

jajan. Dia bilang ‘Mau nggak permen sama kerupuk satu?’. ” (L, 

WP2, 12-02-2024, 8–9 & 24–26) 

 

L mengalami dampak psikologis akibat kekerasan seksual yang pernah 

dialaminya. Sejak kejadian tersebut, ia merasa tidak layak untuk memiliki 

pasangan, bahkan tidak layak untuk masuk surga. 

“Mbak L itu kan dulu pernah diperkosa. Iya kita sebagai pengurus 

tu harus menghadapi anak-anak yang, kayak mbak L itu trauma. 

Karena dia pernah mengalami kejadian seperti itu, sampai sini itu 

dia bilang ‘Nggak ada lagi yang mau sama saya, saya nggak pantas 

masuk surga.’...” (A, WP1, 09-10-2023, 30 & 53–57) 

 

L mengalami peristiwa hidup yang sangat menegangkan, yaitu 

kekerasan seksual yang mengubah kehidupannya. Salah satu tantangan 

psikologis yang muncul setelah peristiwa tersebut adalah adanya perasaan tidak 
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layak untuk memiliki pasangan. Perasaan tidak ini menunjukkan adanya 

distorsi negatif yang mana individu memiliki pandangan yang tidak realistis 

dan merugikan dirinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Okunlola dkk. (2021) 

bahwa korban kekerasan seksual cenderung mengalami distorsi kognitif 

meliputi menyalahkan diri sendiri, merasa bersalah, dan memiliki pandangan 

negatif terhadap diri sendiri; yang secara signifikan menurunkan harga diri 

mereka. 

Tantangan lainnya yang dialami L adalah merasa ia tidak layak untuk 

masuk surga. Hal ini menunjukkan bahwa L melakukan self-blame. Lebih 

spesifik, jenis self-blame yang ditunjukkan adalah characterological self-

blame, yaitu menyalahkan karakter atau sifat diri atas peristiwa negatif (Janoff-

Bulman 1979, dalam Campbell dkk., 2009). Characterological self-blame 

bersifat maladaptif karena melibatkan keyakinan bahwa ada sesuatu yang salah 

dalam diri. Campbell dkk. (2009) menjelaskan bahwa self-blame, terutama 

characterological self-blame, berkaitan erat dengan PTSD dan depresi.  

Meskipun perasaan bersalah yang dialami L belum tentu menunjukkan 

bahwa ia mengalami PTSD, pengalaman yang ia alami dapat dikategorikan 

sebagai pengalaman traumatis. Menurut Tedeschi dkk. (2018), suatu peristiwa 

tidak harus memenuhi kriteria gejala PTSD untuk dianggap sebagai trauma. 

Namun, trauma dapat muncul akibat peristiwa kehidupan yang sangat 

menegangkan, penuh tantangan, dan mengubah hidup.  Oleh karena itu, adanya 

berbagai tantangan psikologis yang dialami L, seperti perasaan tidak untuk 

memiliki pasangan dan tidak layak masuk surga, dapat diinterpretasikan 
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sebagai indikasi bahwa ia mengalami trauma akibat kekerasan seksual yang 

dialaminya. 

Meskipun begitu, Kaplan (1964) dalam Linley & Joseph (2004) 

mengungkapkan bahwa pengalaman traumatis tidak selalu berakhir pada 

dampak negatif saja, tetapi juga dapat memunculkan perubahan psikologis 

yang positif. Perubahan tersebut dikenal sebagai posttraumatic growth. 

Posttraumatic growth adalah perubahan positif yang terjadi sebagai hasil dari 

perjuangan menghadapi krisis hidup yang sangat menantang (Tedeschi & 

Calhoun, 2004).  Individu yang mengalami posttraumatic growth tidak hanya 

mampu pulih dari pengalaman traumatis, tetapi juga dapat mengembangkan 

pemahaman baru mengenai dirinya, hubungan dengan orang lain, serta makna 

kehidupan (Calhoun & Tedeschi, 1998). Tedeschi & Calhoun (1996) 

menjelaskan bahwa pertumbuhan ini tercermin dalam meningkatnya kekuatan 

personal (personal strength), hubungan dengan orang lain (relating to other), 

apresiasi terhadap kehidupan (appreciation of life), kemungkinan baru (new 

possibilities), dan perubahan spiritual (spiritual change). Oleh karena itu, 

memahami dinamika posttraumatic growth menjadi penting karena 

memberikan gambaran mengenai bagaimana individu tidak hanya bertahan 

setelah mengalami trauma, tetapi juga berkembang secara psikologis dan 

menemukan makna baru dalam kehidupannya. 

Saat ini, L yang merupakan perempuan penyintas kekerasan seksual 

telah menunjukkan perubahan positif setelah mengalami trauma. Perubahan 

tersebut terlihat dalam bentuk cara berelasi yang lebih sehat, peningkatan 
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religiusitas, pandangan diri yang lebih positif, dan munculnya semangat dalam 

hidup. 

“Sekarang ini pas dia pulang kampung temen-temen cerita, orang tu 

kaget. Dulu dia tu di kampung seperti apa, sekarang MasyaAllah pakai 

kerudung panjang. Terus tengok laki-laki, bersentuhan sama laki-laki 

dia nggak mau, menundukkan pandangan. Sekarang kan anaknya 

sudah kelas 3 SMA. Dia bilang ‘Besok kalau udah lulus SMA kalau bisa 

saya masih mau di pondok, saya takut terpengaruh di luar’ kayak gitu. 

Terus sekarang dia ada lagi semangat. Kalau dulu dia tu mikirnya, 

‘Saya kayak gitu, saya nggak akan laku’.” (A, WP1, 09-10-2023, 61–

72) 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa subjek kemungkinan 

mengalami posttraumatic growth. Posttraumatic growth menggambarkan 

pengalaman individu yang perkembangannya, setidaknya dalam beberapa 

aspek, telah melampu kondisi sebelum krisis terjadi (Tedeschi & Calhoun, 

2004). Individu tersebut tidak hanya berhasil bertahan, tetapi juga 

mengalami perubahan yang dianggap penting dan melampaui keadaan 

sebelumnya.  

Meskipun demikian, penjelasan mengenai posttraumatic growth 

yang dialami subjek dari preliminary study hanya mencerminkan sebagian 

kecil dari dinamika posttraumatic growth yang lebih luas. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian yang lebih mendalam terkait dinamika posttraumatic 

growth-nya dan apa saja faktor-faktornya. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

akan meneliti dinamika posttraumatic growth perempuan penyintas 

kekerasan seksual. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana dinamika 

posttraumatic growth perempuan penyintas kekerasan seksual? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi dinamika posttraumatic 

growth perempuan penyintas kekerasan seksual. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemikiran untuk 

mengembangkan teori keilmuan; khususnya di bidang psikologi positif, 

psikologi klinis, dan psikologi sosial mengenai dinamika posttraumatic 

growth perempuan penyintas kekerasan seksual. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Informan 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah pemahaman informan 

terkait kemampuan posttraumatic growth-nya sehingga dapat 

memandang dirinya dengan lebih positif. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan bisa menggambarkan dinamika 

posttraumatic growth perempuan penyintas kekerasan seksual. Dengan 

begitu, diharapkan masyarakat luas mampu lebih berempati serta tidak 

berstigma negatif kepada penyintas kekerasan seksual yang dapat 

memengaruhi proses posttraumatic growth-nya. 
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c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

komprehensif kepada pembaca mengenai dinamika posttraumatic 

growth pada perempuan penyintas kekerasan seksual, sehingga 

pembaca dapat meningkatkan kesadaran terhadap berbagai bentuk 

kekerasan seksual. Melalui pemahaman tersebut, pembaca diharapkan 

lebih waspada dalam melindungi diri dan orang di sekitar, serta 

bersikap mendukung dan tidak menyalahkan korban ketika 

menghadapi situasi serupa.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa subjek L 

merupakan perempuan penyintas kekerasan seksual. Kekerasan seksualnya 

dialami melalui bujukan dan iming-iming hadiah oleh pelaku saat dirinya 

masih berada pada masa kanak-kanak. Dampak dari pengalaman traumatis 

tersebut tidak muncul secara langsung, melainkan berkembang pada masa 

remaja. Di masa remajanya, ia mendapat ejekan karena dulu pernah mengalami 

kekerasan seksual. Karena ejekan itu, ia kembali mengingat bahwa dirinya 

adalah korban kekerasan seksual. Di lingkungannya, korban kekerasan seksual 

dianggap sudah “rusak”, sehingga ia melabeli dirinya sendiri dengan itu. Label 

dan ejekan yang ia terima merupakan disruptive event yang mengguncang 

keyakinan inti (core beliefs) mengenai nilai diri dan rasa aman. Hal ini 

menimbulkan tekanan emosional, penilaian diri yang negatif, serta perilaku 

maladaptif sebagai bentuk coping penghindaran. 

Proses posttraumatic growth subjek L berlangsung secara dinamis yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Posttraumatic growth subjek L mulai 

berkembang ketika berada di lingkungan yang suportif dan aman secara 

emosional, yaitu di pondok pesantren. Lingkungan ini disertai dengan pola 

asuh otoritatif dari pengasuh dan adanya kesempatan untuk melakukan self-

disclosure. Melalui self-disclosure yang dapat memvalidasi subjek, secara 
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bertahap ia mampu mengubah ruminasi intrusive menjadi ruminasi deliberate 

sehingga mampu memaknai kembali pengalaman traumatisnya.  

Selain faktor lingkungan dan pola asuh, faktor yang mendukung 

posttraumatic growth subjek yaitu sugestibilitas, keterbukaan terhadap 

pengalaman kekerasan seksual, ekstroversi, religiusitas, grit, dan harapan. 

Keterbukaan terhadap pengalaman kekerasan seksual dan ekstroversi membuat 

subjek dapat dapat menceritakan pengalaman traumatisnya kepada orang lain. 

Religiusitas membantu subjek menemukan makna dan memperkuat identitas 

diri yang lebih positif. Sementara itu, grit dan harapan memungkinkan subjek 

untuk terus berusaha mengejar tujuan hidup meskipun menghadapi berbagai 

hambatan.  

Seiring waktu, subjek menunjukkan perkembangan pada berbagai 

aspek posttraumatic growth yaitu munculnya kemungkinan baru, 

meningkatnya kekuatan personal, adanya hubungan dengan orang lain yang 

lebih baik, meningkatnya spiritualitas, dan memiliki apresiasi yang mendalam 

terhadap kehidupan. Meskipun demikian, subjek menyadari bahwa 

posttraumatic growth yang dialaminya dapat mengalami fluktuasi karena ia 

memiliki sugestibilitas yang tinggi. Kesadaran ini mendorong subjek untuk 

terus berada di lingkungan yang positif agar dapat mempertahankan dan 

mengembangkan posttraumatic growth-nya. 
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B. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi subjek, disarankan untuk terus mempertahankan dan 

mengembangkan posttraumatic growth  yang sudah dicapai dengan tetap 

berada dalam lingkungan yang suportif dan aman secara emosional. 

Disarankan juga untuk memilih lingkungan pergaulan yang positif agar 

tidak kembali terpengaruh oleh hal-hal yang menghambat posttraumatic 

growth. 

Selain itu, subjek disarankan untuk terus memanfaatkan strategi 

coping yang adaptif, khususnya coping religius dan self-disclosure. Hal ini 

sebagai sarana untuk mengatasi tekanan psikologis yang mungkin muncul 

di masa depan. Apabila diperlukan, subjek juga disarankan untuk dapat 

mengakses bantuan profesional agar proses pemulihan dan posttraumatic 

growth dapat terus membaik. 

2. Bagi Masyarakat Umum 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran bahwa 

kekerasan seksual memiliki dampak psikologis jangka panjang yang 

kompleks. Oleh karena itu, masyarakat diharapkan dapat menghindari 

stigma, labeling negatif, ataupun menyalahkan korban karena hal tersebut 

dapat memperparah tekanan psikologis penyintas yang menghambat proses 

pemulihan dan posttraumatic growth-nya. 
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3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dalam penelitian ini, ditemukan temuan baru bahwa salah satu 

faktor yang mendukung sekaligus menghambat posttraumatic growth pada 

subjek adalah sugestibilitas. Temuan ini dapat membuka peluang bagi 

penelitian selanjutnya, terutama penelitian kuantitatif mengenai pengaruh 

sugestibilitas terhadap posttraumatic growth. 

Ditemukan pula mengenai perubahan pola asuh yang diterimanya. 

Sebelumnya, subjek diasuh oleh orang tua kandung dengan pola asuh yang 

cenderung otoriter dan mengabaikan (uninvolved). Namun, setelah tinggal 

di pondok pesantren, subjek memperoleh pola asuh yang lebih demokratis 

dari pengasuhnya atau figur orang tua asuh. Temuan ini dapat membuka 

peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi lebih lanjut 

mengenai peran pola asuh terhadap posttraumatic growth. 
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